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ABSTRACT
RIDWAN. 2012. The contribution of Managerial Supervision of School Supervisor
and Entrepreneurship Competencies School Principals toward School Principals
Performance at Junior High School in Pesisir Selatan Regency. Thesis. Graduate
Program of Padang State University.

Based on field observations, it was observed that Managerial Supervision of School
Supervisor and Entrepreneurship Competencies School Principals toward School
Principals Performance at Junior High School Kabupaten Pesisir Selatan were still not
good. Researchers speculate that Managerial Supervision of School Supervisor and
Entrepreneurship Competencies School Principals contributed toward School Principals
Performance at Junior High School Pesisir Selatan Regency, therefore it was necessary to
conduct a research to test its truth.

This research was intended to reveal Managerial Supervision of School Supervisor
contribution toward School Principals Performance at Junior High School Pesisir Selatan
Regency, to reveal Entrepreneurship Competencies School Principals toward School
Principals Performance at Junior High School Pesisir Selatan Regency, and to reveal
Managerial Supervision of School Supervisor and Entrepreneurship Competencies School
Principals simultaneously toward School Principals Performance at Junior High School
Pesisir Selatan Regency. The hypothesis tested in this study are: (1) Managerial
Supervision of School Supervisor contributed to School Principals Performance, (2)
Principal Supervision contributed to School Principals Performance, (3) Managerial
Supervision of School Supervisor and Entrepreneurship Competencies School Principals
simultaneously toward School Principals Performance.

The research population were all of the School Principals Performance of Junior
High School at Pesisir Selatan Regency, with a total sample of 73. Research sample
amounted to 73 people were selected using total sampling technique. The research data
were collected by questionnaire Likert scale models that have tested the validity and
reliability. Data were analyzed with correlation and regression techniques.

The results showed that: (1) Managerial Supervision of School Supervisor
contributed to School Principals Performance of 17,6 %, (2) Principal Supervision
contributed to School Principals Performance of 20,4%, (3) Managerial Supervision of
School Supervisor and Entrepreneurship Competencies School Principals simultaneously
toward Teachers’ Tasks Implementation of 38,8%. Based on the results of descriptive
analysis shows that Managerial Supervision of School Supervisor was in good category,
Principal Supervision was in good category, and School Principals Performance in good
category as well.

Managerial Supervision of School Supervisor and Entrepreneurship Competencies
School Principals are two important factors that contribute to School Principals
Performance in addition to other factors that could not be ignored that also contribute to
Teachers’ Tasks Implementation at at Junior High School Pesisir Selatan Regency hat had
not examined in this study.



ABSTRAK

RIDWAN, 2012. Kontribusi Supervisi Manajerial Pengawas Sekolah dan Kompetensi
Kewirausahaan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Kepala Sekolah di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri Kabupaten Pesisir Selatan. Tesis. Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Berdasarkankan pengamatan dilapangan, Kinerja Kepala Sekolah SMP Negeri di
Kabupaten Pesisir Selatan masih kurang baik. Peneliti menduga Supervisi Manajerial
Pengawas Sekolah dan Kompetensi Kewirausahaan Kepala Sekolah berkontribusi terhadap
Kinerja Kepala Sekolah SMP Negeri di Kabupaten Pesisir Selatan, oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian untuk menguji kebenarannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan besarnya kontribusi Supervisi
Manajerial Pengawas Sekolah terhadap Kinerja Kepala Sekolah di SMP Negeri Kabupaten
Pesisir Selatan, besarnya kontribusi Kompetensi Kewirausahaan Kepala Sekolah terhadap
Kinerja Kepala Sekolah di SMP Negeri Kabupaten Pesisir Selatan dan besarnya kontribusi
Supervisi Manajerial Pengawas Sekolah dan Kompetensi Kewirausahaan Kepala Sekolah
secara bersama-sama terhadap Kinerja Kepala Sekolah di SMP Negeri Kabupaten Pesisir
Selatan. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah: 1) Supervisi Manajerial
Pengawas Sekolah berkontribusi terhadap Kinerja Kepala Sekolah, 2) Kompetensi
Kewirausahaan Kepala Sekolah berkontribusi terhadap Kinerja Kepala Sekolah, 3)
Supervisi Manajerial Pengawas Sekolah dan Kompetensi Kewirausahaan Kepala Sekolah
secara bersama-sama berkontribusi terhadap Kinerja Kepala Sekolah.

Populasi penelitian ini adalah semua Kepala Sekolah SMP Negeri di Kabupaten
Pesisir Selatan yang jumlah populasi sebanyak 73 orang. Sampel penelitian berjumlah 73
orang yang dipilih dengan menggunakan teknik total sampling. Data penelitian
dikumpulkan dengan angket model skala Likert yang telah diuji kesahihan dan
kehandalannya. Data dianalisis dengan teknik korelasi dan regresi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Supervisi Manajerial Pengawas Sekolah
berkontribusi terhadap Kinerja Kepala Sekolah sebesar 17,6%. 2) Kompetensi
Kewirausahaan Kepala Sekolah berkontribusi terhadap Kinerja Kepala Sekolah sebesar
20,4%. 3) Supervisi Manajerial Pengawas Sekolah dan Kompetensi Kewirausahaan Kepala
Sekolah secara bersama-sama berkontribusi terhadap Kinerja Kepala Sekolah sebesar
38,8%. Berdasarkan hasil analisis deskriptif terlihat bahwa Supervisi Manajerial Pengawas
Sekolah berada pada kategori baik, Kompetensi Kewirausahaan Kepala Sekolah berada
pada kategori baik dan Kinerja Kepala Sekolah juga berada pada kategori baik.

Supervisi Manajerial Pengawas Sekolah dan Kompetensi Kewirausahaan Kepala
Sekolah adalah dua faktor penting yang berkontribusi terhadap Kinerja Kepala Sekolah di
samping faktor-faktor lain yang tidak bisa diabaikan yang juga berkontribusi terhadap
Kinerja Kepala Sekolah SMP di Kabupaten Pesisir Selatan yang belum dikaji dalam
penelitian ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi manusia merupakan suatu hal yang sangat penting dan
perlu dilaksanakan, sebab dengan proses pendidikan manusia akan dapat
mengembangkan semua potensi dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yaitu
tercapai tingkat kedewasaan. Pendidikan sangat diperlukan oleh manusia, ilmu
pengetahuan akan selalu diikuti sesuai dengan perkembangan jaman seperti yang
dikemukakan olen Mc Donald yang dikutip oleh Snelbecker (1974:3): bahwa
pendidikan sangat diperlukan bagi ilmu pengetahuan manusia, dan suatu ilmu
pengetahuan manusia adalah apa yang telah terdapat pada psikologi. Pada suatu
saat ketika ilmu pengetahuan manusia yang baru sedang diciptakan, pendidikan
mengadopsi “psikologi yang baru”. Ketika psikologi bersaing, nampak profesi
psikologi memilih mana yang menawarkan untuk suatu ilmu pengetahuan yang
lebih menyeluruh. Ketika suatu teori psikologi ada yang menyeluruh atau baru
nampak, pendidikan itu akan mungkin berasimilasi.

Pendidikan memegang peranan untuk mengembangkan pengetahuan pada
peserta didik agar hasil yang dicapai berkualitas. Tingkat ilmu pengetahuan dan
teknologi yang dicapai oleh suatu bangsa biasanya dipakai sebagai tolok ukur
kemajuan bangsa. Di abad 21 ini kemajuan suatu bangsa dan negara sangat
ditentukan oleh kemajuan sumber daya manusia yang memiliki dan menguasai
IPTEK. Menurut Mulyasa (2003:4) pendidikan memberikan kontribusi yang

sangat besar terhadap kemajuan suatu bangsa, dan merupakan wahana dalam



menerjemahkan pesan-pesan konstitusi serta sarana dalam membangun watak
bangsa (nation character building). Masyarakat yang cerdas akan memberi
nuansa kehidupan yang cerdas pula, dan secara progresif akan membentuk
kemandirian. Masyarakat bangsa yang demikian merupakan investasi besar untuk
berjuang ke luar dari krisis dan menghadapi dunia global.

Adanya lembaga pendidikan baik formal maupun nonformal dalam
kehidupan masyarakat merupakan sesuatu yang sangat memiliki peranan yang
penting. Pada dasarnya tidak terlepas dari fungsinya sebagai lembaga pendidikan
memberikan efek positif dalam peningkatan kualitas manusia. Dalam suatu
sekolah yang dijalankan dengan berbagai level personil, memiliki fungsi dan tugas
masing-masing yang saling berkaitan. Salah satunya kepala sekolah sebagai top
manajer yang mempunyai kuasa dan wewenang dalam mengatur struktur yang
berada di bawahnya.

Pelaksanaan pendidikan di sekolah tidak terlepas dari manajemen yang
teratur dan sistematis, yang mana sangat dipengaruhi oleh kemampuan kepala
sekolah. Sebagai pimpinan di unit kerjanya, kepala sekolah harus disertai
kualifikasi yaitu profesionalisasi sebagaimana dikemukakan Sanusi (1990),
“...bahwa usaha peningkatan kemampuan kepala sekolah harus didukung oleh
profesionalisasi pekerjaan administrasi sekolah yang membuat para pejabatnya
benar-benar menjadi administrator karir.”

Untuk melaksanakan pekerjaan tersebut tidaklah mudah seperti yang
tergambar dalam teori-teori kebanyakan. Karena pekerjaan itu menuntut

penguasaan sejumlah kompetensi yang harus dimiliki. Kepala sekolah dituntut



memiliki kemampuan/pengetahuan, keterampilan mengendalikan emosi untuk
dapat memahami diri sendiri untuk mampu memberikan pengaruh positif kepada
orang lain. Apabila fungsi kepala sekolah sebagai pemimpin dapat dilaksanakan
Secara profesional yang tinggi, serta dukungan dari eksternal sekolah yang
kondusif, maka diharapkan terwujudnya peningkatan kinerja sekolah secara
menyeluruh, sehingga perjalanan organisasi dapat sinergis. Namun, sebaliknya,
kurangnya kemampuan kepala sekolah ditambah lagi tidak adanya support dari
pihak luar sekolah akan memberikan dampak yang cukup buruk terhadap
perkembangan sekolah.

Kinerja kepala sekolah merupakan faktor yang dominan dalam kegiatan
pencapaian tujuan pendidikan di sekolah, apabila kinerja kepala sekolah baik
maka kemajuan sekolah akan tercapai, demikian juga sebaliknya. Sebagai
pemimpin sekolah, seorang kepala sekolah dituntut berupaya keras mengelola
sekolah seefektif dan seefisien agar proses pendidikan sesuai harapan. Disaat
tertentu kepala sekolah perlu meningkatkan kemampuannya dalam pengetahuan
dan wawasan untuk menimbulkan perilaku antisipatif terhadap perubahan sosial,
hal ini bertujuan agar pelaksanaan tugas dapat berjalan dengan baik. Namun,
kondisi tersebut nampaknya masih memerlukan proses dan upaya yang cukup
panjang.

Kinerja Kepala Sekolah bukan sesuatu yang berdiri sendiri, keberadaanya
dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal berkaitan dengan
sistem otoritas hierarki yang berada di atasnya seperti, Dinas Pendidikan

Kabupaten serta Pemerintah Daerah. Adanya birokrasi akan berpengaruh pada



kinerja Kepala Sekolah sebab Dinas Pendidikan mempunyai peran koordinasi,
pengawasan dan pembinaan terhadap sekolah-sekolah, termasuk kinerja kepala
sekolah, sedangkan faktor internal berkaitan dengan kemampuan atau ketrampilan
kepala sekolah, serta kualitas individu kepala sekolah itu sendiri seperti sikap,
minat, persepsi, kebutuhan, kompensasi serta kepribadian yang semua ini akan
berpengaruh terhadap kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan peran dan fungsinya dalam proses pendidikan di sekolah.

Kinerja kepala sekolah di beberapa SMP Negeri Kabupaten Pesisir Selatan
masih perlu ditingkatkan, banyak faktor yang menjadi penyebab diantaranya
adalah lingkungan yang sering kurang kondusif, kurang berjalan optimal
pelaksanaan supervisi pengawas baik manajerial maupun akademik,
kepemimpinan kepala sekolah, motivasi dalam bekerja, komunikasi antar personil
di sekolah. Berbagai faktor tersebut yang penulis anggap penting dan merupakan
solusi dalam peningkatan kinerja kepala sekolah di SMP Negeri Kabupaten
Pesisir Selatan.

Berdasarkan prasurvey pada beberapa SMP Negeri Kabupaten Pesisir
Selatan ditemui fenomena sebagai berikut: 45% dari sekolah belum melengkapi
administrasi sekolah. Sepertinya kepala sekolah kurang optimal dalam mengatur
dan menginstruksikan staf administrasi sehingga terjadi kelalaian dalam bekerja.
Indikasi lain yang terlihat dalam pengamatan terhadap fenomena ini bahwa kepala
sekolah kurang menguasai kompetensi manajerial yang menjadi salah satu bagian
dari kepemimpinan kepala sekolah. Kemampuan dalam memahami project

administration yang diperlukan dalam berbagai kegiatan. Peranan kepala sekolah



dalam hal ini semestinya mampu membimbing staf sehingga dokumen atau
adminsitrasi dapat diselenggarakan secara lengkap.

Kondisi lainnya yang terlihat, bahwa kepala sekolah belum menguasai
tugas dan fungsi sebagai pemimpin sekolah, ketika sekolah dihadapkan kepada
suatu permasalahan internal yang bersifat ‘segera’, kepala sekolah merasa
bingung dan justru cenderung merasa lebih cemas. Keadaan yang membutuhkan
penanganan secepat mungkin mengharuskan kepala sekolah mengambil keputusan
justru membutuhkan waktu relatif lama.

Masih adanya kepala sekolah yang belum memahami kurikulum, terbukti
dalam kegiatan sehari-hari ketika kepala sekolah yang salah satunya fungsinya
adalah ‘pendidik’ sebagai wadah bertanya bagi para guru ketika menemui
keraguan dalam menyusun rancangan pembelajaran. Disaat ini, keberadaan kepala
sekolah justru tidak memberikan efek yang maksimal. Sehingga, guru hanya
berdiskusi dengan guru senior lainnya.

Fenomena seperti di atas disebabkan oleh banyak faktor yang
mempengaruhinya. Dari wawancara singkat dengan beberapa kepala sekolah juga
diperoleh keterangan, bahwa adanya anggapan dari kepala sekolah bahwa adanya
administrasi tidak memberikan pengaruh terhadap prestasi siswa, justru
menambah beban kerja. Menurut mereka, tanpa administrasi mereka sudah cukup
baik dan dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan kurikulum.

Dari fenomena-fenomena yang dipaparkan di atas, menggambarkan bahwa
kinerja kepala sekolah cenderung mengabaikan tugas pokok. Hal tersebut

mengundang pertanyaan penelitian, apa penyebab kepala sekolah kurang



melaksanakan tugas dengan baik, apakah faktor yang memberikan pengaruh

dominan sehingga terjadi kinerja yang kurang dalam pelaksanaan tugas?

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah disampaikan di atas, diperkirakan
permasalahan terhadap rendahnya Kkinerja kepala sekolah dipengaruhi oleh
berbagai faktor internal maupun eksternal. Suharsimi (1994:104) mengemukakan
bahwa masalah kinerja kepala sekolah dipengaruhi faktor secara internal yaitu
sikap, disiplin, intelegensi, kompetensi kewirausahaan dan kepribadian,
sedangkan secara eksternal seperti masa kerja, penempatan, supervisi manajerial,
dan insentif

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja kepala sekolah adalah minat, intelegensi, motivasi kerja,
supervisi manajerial, masa kerja, penempatan, dan insentif.

Minat merupakan keadaan terfokusnya perhatian terhadap sesuatu hal yang
ingin dicapai atau dimiliki. Baginda dan Ridwan (1983:26) mengemukakan bahwa
orang yang berminat terhadap sesuatu pekerjaan, akan melakukan pekerjaan
tersebut dengan penuh semangat dan akan lebih baik pelaksanaan tugasnya
dibandingkan dengan orang-orang yang tidak bersemangat dalam bekerja. Kepala
sekolah yang mempunyai minat yang tinggi terhadap tugas yang diembannya,
akan lebih senang dan bergairah dalam melakukan pekerjaannya. Kenyataan yang
ada minat kepala sekolah untuk meningkatkan keprofesionalannya masih kurang.

Di antaranya minat baca kepala sekolah rendah. Kurangnya inisiatif untuk



mencari  pembaharuan-pembaharuan,  sehingga  pengetahuan  tentang
keprofesionalan kurang berkembang.

Intelegensi seorang kepala sekolah juga berpengaruh terhadap Kinerja.
Sesuai dengan pendapat Nanang (2004), yang menyatakan intelegensi adalah
kecakapan untuk memecahkan masalah yang dihadapi, kecakapan untuk membuat
sesuatu yang bermanfaat dalam tugas. Apabila kepala sekolah memiliki
intelegensi yang tinggi, maka dia akan dengan mudah memecahkan masalah yang
dihadapi disaat melaksanakan tugas-tugasnya.

Kewirausahaan merupakan pemikiran dan tindakan tentang bagaimana
seseorang dapat memanfaatkan peluang melakukan inovasi untuk mencapai
tujuan, walaupun yang dilakukan itu sulit dan penuh resiko. Selanjutnya, bagi
seorang kepala sekolah, kompetensi Kewirausahaan akan memberikan banyak
mamfaat diantaranya: a) mampu berkreativitas dan berinovasi yang bermanfaat
bagi pengembangan sekolah, b) mau bekerja keras untuk mencapai keberhasilan
sekolah, ¢) memiliki motivasi yang kuat untuk mencapai kesuksesan dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsi. Hidup bermasyarakat memerlukan
pemimpin dan kepemimpinan. Kepemimpinan dapat menentukan arah atau tujuan
yang dikehendaki, dan dengan cara bagaimana arah atau tujuan tersebut dapat
dicapai. Kompetensi kewirausahaan pada dasarnya merupakan kepemimpinan
yang menerangkan peran kepemimpinan seorang kepala sekolah dalam suatu
organisasi.

Menurut Made Pidarta (1992:43) supervisi adalah suatu aktivitas

pengarahan langsung terhadap aktivitas-aktivitas bawahan. Pengarahan aktivitas



dilakukan terhadap proses belajar mengajar, proses administrasi, dan
operasionalisasi kegiatan sekolah lainnya. Supervisi pada hakikatnya adalah suatu
proses pembimbingan dari pihak supervisor untuk memperbaiki kondisi yang
belum optimal di sekolah, agar tercapai pelaksanaan pembelajaran secara efektif
dengan prestasi belajar yang semakin meningkat. Apabila supervisi manajerial
dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan aturan-aturan yang ada, diduga akan
meningkatkan kinerja kepala sekolah. Kenyataan di sekolah, pengawas sekolah
jarang melaksanakan supervisi. Masih ada pengawas sekolah kalau melaksanakan
supervisi, cenderung bersifat otoriter, sehingga tidak terjalin hubungan yang
harmonis antara kepala sekolah dengan supervisor.

Menurut Jacson (1997:45) bahwa penempatan kepala sekolah merupakan
memposisikan kepala sekolah dengan pekerjaan yang akan dilaksanakan
berdasarkan kebutuhan kerja dan pengetahuan, keterampilan, kemampuan,
preverensi dan kepribadian guru tersebut. Lebih lanjut diungkapnya bahwa
penempatan kepala sekolah pada suatu pekerjaan tertentu penting dilakukan
secara seksama dan teliti. Hal ini dimaksudkan untuk menjamin bahwa
kelangsungan aktivitas dan kerja sekolah dapat berjalan dengan baik yang
dilakukan oleh orang-orang yang tepat sehingga akan menghasilkan kualitas
pekerjaan sesuai dengan yang diharapkan.

Kepala sekolah memerlukan imbalan dalam bentuk insentif. Insentif
merupakan imbalan yang diterima kepala sekolah, baik berbentuk material
maupun non material, Timpe (1993:66) menyatakan insentif yang diberikan akan

dapat memberikan semangat kepala sekolah dalam bekerja. Begitu juga dengan



kepala sekolah di sekolah, apabila gaji atau insentif yang diterima sesuai dengan
beban pekerjaan yang dilakukan dan gaji tersebut dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya, maka hal itu akan mendorongnya untuk bekerja dengan baik, sehingga

diduga berpengaruh positif terhadap kinerja kepala sekolah.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas diduga banyaknya faktor yang
mempengaruhi kinerja kepala sekolah, serta melihat masing-masing variabel di
lapangan, maka penulis berketetapan bahwa ada dua faktor yang sangat dominan
mempengaruhi lemahnya kinerja kepala sekolah vyaitu supervisi manajerial
pengawas sekolah dan kompetensi kewirausahaan. Kedua variabel tersebut
(supervisi manajerial oleh pengawas sekolah dan kompetensi kewirausahaan)
sangat mempengaruhi kinerja kepala sekolah. Jika pengawas sekolah melakukan
supervisi manajerial terhadap kepala sekolah secara kontiniu dan terpogram
dipastikan kepala sekolah akan berubah sistem bekerjanya. Dengan begitu akan
diyakini kinerjanya akan meningkat.

Demikian juga halnya, kemampuan kepala sekolah yang memiliki jiwa
yang inovatif akan memunculkan semangat tersendiri dalam melaksanakan tugas-
tugasnya. Dengan kompetensi kewirausahaan yang maksimal akan mampu
menciptakan hasil kerja yang sesuai alur bahkan mampu menciptakan sistematika

kerja yang lebih baik dalam upaya pencapaian tujuan sekolah.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah penelitian di atas, peneliti merumuskan

masalah penelitian ini sebagai berikut:

1.

Apakah supervisi manajerial oleh pengawas sekolah berkontribusi terhadap
kinerja kepala sekolah SMP Negeri Kabupaten Pesisir Selatan?
Apakah kompetensi kewirausahaan kepala sekolah berkontribusi terhadap
kinerja kepala sekolah SMP Negeri Kabupaten Pesisir Selatan?
Apakah supervisi manajerial oleh pengawas sekolah dan kompetensi
kewirausahaan kepala sekolah secara bersama-sama berkontribusi terhadap

kinerja kepala sekolah SMP Negeri Kabupaten Pesisir Selatan?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
Kontribusi supervisi manajerial oleh pengawas sekolah terhadap kinerja
kepala sekolah SMP Negeri Kabupaten Pesisir Selatan;
Kontribusi kompetensi kewirausahaan kepala sekolah berkontribusi terhadap
kinerja kepala sekolah SMP Negeri Kabupaten Pesisir Selatan;
Kontribusi supervisi manajerial oleh pengawas sekolah dan kompetensi
kewirausahaan kepala sekolah secara bersama-sama berkontribusi terhadap

kinerja kepala sekolah SMP Negeri Kabupaten Pesisir Selatan.
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F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:

1. Manfaat Teoritis

Pengembangan ilmu yang relevan untuk meningkatkan kinerja kepala

sekolah. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memperkuat teori-teori yang

berkenaan masalah penelitian di atas yang telah banyak dikemukakan oleh para

ahli serta dapat memperkaya khasanah pengetahuan tentang variabel-variabel

yang tercakup dalam penelitian ini.

2. Manfaat Praktis

a.

Kepala sekolah sebagai masukan untuk meningkatkan kompetensi dalam
melaksanakan tugas;

Pengawas sekolah dapat memahami bahwa supervisi manajerial yang
terprogram, kontiniu jelas akan berpengaruh terhadap kinerja kepala
sekolah di sekolah.

Kepala Dinas Pendidikan dan pengambil kebijakan untuk melakukan
pembinaan dalam upaya meningkatkan kinerja kepala sekolah.

Peneliti sendiri untuk menambah khasanah pengetahuan dan wawasan
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja kepala sekolah.

Peneliti lain untuk kelanjutan penelitian terhadap faktor-faktor lain yang
diduga memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja kepala

sekolah.



